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Abstrak 

 Kabupaten Lombok Barat memiliki beberapa daerah irigasi yang sangat menunjang dalam peningkatan 

produktifitas tanah.  Komoditas padi merupakan salah satu tanaman yang banyak diusahakan di Desa Sigerongan 

Kecamatan Lingsar. Namun produksi padi di daerah ini menurun sekitar 6,59% dari tahun 2020 . Penurunan 

penurunan produksi dari 4,97 ton/ha menjadi 4,81 ton/ha, akibat penurunan kesuburan tanah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui status hara Nitrogen, Fosfor, Kalium  lahan sawah pada daerah irigasi  Repok Pancor 

Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai N-total, P-Tersedia danK-Tertukar pada daerah irigasi 

Repok Pancor berturut-turut 0,23% – 0,27% dengan status sedang. 37,99 ppm – 44,21 ppm dengan status sangat 

tinggi dan 0,90 meq% - 0,95 meq% dengan harkat rendah,  

Kata Kunci: Sawah, Irigas, Status Hara, Nitrogen, fosfat dan Kalium  

 
Abstract  

West Lombok Regency has several irrigation areas that are very supportive in increasing soil 

productivity.  The rice commodity is one of the crops that is widely cultivated in Sigerongan Village, 

Lingsar District. However, rice production in this area decreased by around 6.59% from 2020. The 

decline in production from 4.97 tons/ha to 4.81 tons/ha, due to decreased soil fertility. This study aims to 

determine the nutrient status of Nitrogen, Phosphorus, Potassium of paddy fields in the irrigation area of 

Repok Pancor, Lingsar District, West Lombok Regency. The method used in this research is descriptive 

method. The results showed that the value of N-total, P-Available and K-Exchange in the irrigation area 

Repok Pancor respectively 0.23% - 0.27% with moderate status. 37.99 ppm - 44.21 ppm with very high 

status and 0.90 meq% - 0.95 meq% with low rank, 

Keywords: Rice fields, Irrigation, Nutrient Status, Nitrogen, Phosphate and Potassium 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Indonesia adalah negara agraris yang dimana sebagian besar masyarakat atau 

penduduknya hidup dari hasil bertani, sehingga pertanian merupakaan sektor utama bagi 

penduduk Indonesia (Aggriawan dan Indrawati, 2013). Salah satu tanaman utama yang 

ditanam petani adalah tanaman padi. Padi menghasilkan beras dan sebagaian masyarakat 

Indonesia makanan pokok nya adalah beras untuk dijadikan sebagai makanan sehari-hari 

(Tamba et, al., 2017). Padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok bagi penduduk 

Indonesia secara keseluruhan. Sekitar 98% orang Indonesia mengkonsumsi beras sebagai 
makanan pokok (Riyadi 2002). 

Pertanian merupakan salah satu sektor utama pembanguan di Nusa Tenggara Barat 

(NTB), masyarakat dengan mayoritas pencaharian sebagai petani (NTB dalam Data, 2015). 

Pertanian merupakan mata pencarian utama masyarakaat Kabupaten Lombok Barat. Sektor 

pertanian perlu dikembangkan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan seiring 
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berkembangnya teknologi pertanian yang dapat meningkatkan hasil produksi tanaman. Selain 

itu sektor pertanian berperan penting dalam mencukupi kebutuhan masyarkat, meningkatkan 

pendapatan para petani, menyediakan bahn baku industri, serta memberi peluang untuk usaha 

dan bekerja bagi petani di Nusa Tenggara Barat (NTB), Sektor pertanian merupakan jawaban 

dari masalah penganguran dan kemiskinan penduduk di Indonesia. Upaya untuk peningkatan 

hasil pertanian baik kuantitas maupun kualitas didukung oleh tersedianya sarana untuk 

pertanian berupa sistem irigasi yang mampu menyediakan kebutuhan air bagi tanaman 

(Juliamsyah, 2018). 

Kabupaten Lombok Barat memiliki beberapa daerah irigasi yang sangat menunjang 

dalam peningkatan produktifitas tanam. Salah satunya adalah daerah irigasi di Repok Pancor 

yang terletak di Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Daerah Irigasi Repok Pancor 

terdiri dari luas baku 306 ha dan luas daerah irigasi 244 ha dengan panjang saluran 4788 m. 

Provinsi Nusa Tenggara Barat ditetapkan sebagai lahan sawah pada tahun 2017 

dengan total lahan sawah 280.125 ha, atau 14,02. Dari luas lahan sawah tersebut, sebagian 

besar kerusakan disebabkan oleh 276,306 ha terakhir; atau sekitar 98,64 %. NTB memiliki 

luas lahan tegelan 235,550 ha, Perkembangan luas lahan sawah yang diamati dari tahun ke 

tahun secara konsisten mengalami peningkatan (BPS, 2017). Namun produksi di Nusa 

Tenggara Barat tahun 2020 sebesar 1.309.760 ton Gabah Kering Giling (GKG), turun 6,59% 

jika dibandingkan dengan produksi tahun 2019 yang melebihi 1.402.182,39 ton GKG. 

Penurunan produktivitas atau penurunan produksi dari 4,97 ton/ha menjadi 4,81 ton/ha, akibat 

penurunan produksi. Dibandingkan dengan hasil potensial, produktivitas produk ini terasa 

lebih tinggi (BPS, 2020).   

N adalah salah satu unsur hara makro yang sangat penting di dalam tanah maupun di 

dalam pupuk. N pada tanah sawah sebagian besar dalam bentuk NH4 + karena bentuk NO3- 

mudah mengalami perubahan (tidak stabil) pada tanah anaerob dan sebagian besar NO3-  

dalam tanah maupun pupuk akan hilang sebagai N2 oleh proses denitrifikasi. Kekurangan 

unsur N akan menyebabkan tunas padi berkurang, tanaman tumbuh kerdil, tinggi tanaman di 

bawah normal, dan juga dapat mempengaruhi jumlah gabah per malai (Dobermann dan 

Fairhurst, 2000). Unsur hara nitrogen merupakan salah satu dari 3 faktor pembatas utama 

untuk meningkatkan produktivitas padi (Arafah dan Sirappa, 2003). Beberapa penelitian 

mengenai status hara nitrogen yang pernah dilakukan di Indonesia dengan hasil rendah, 

sedang, dan tinggi. Penelitian status hara nitrogen yang pernah dilakukan pada 3 desa di 

Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang yaitu tergolong rendah, hal ini disebabkan 

karena sifat kimia nitrogen yang mudah berubah-ubah bentuk dan mudah hilang akibat 

tercuci air, sehingga pada umumnya kadar hara nitrogen pada 3 desa tersebut tergolong 

rendah, selain itu petani Deli Serdang sering memberikan pupuk anorganik N pada fase awal 

tanam, sehingga nitrogen diserap oleh tanaman (Benauli, 2021). Penelitian juga pernah 

dilakukan di Kecamatan Pantai Labu Sumatra Utara, dimana hasil dari penelitian status hara 

nitrogen tersebut tergolong sedang dengan total rata-rata N-Total tanah sekitar 0,15% dengan 

luasan lahan 582,048 ha. Hal ini diakibatkan karena kurang maksimalnya pemanfaatan sisa 

tanaman maupun pupuk kandang serta dosis pemupukan yang dilakukan kurang tepat. 

Pemupukan urea sebagai sumber N pada tanaman padi di daerah ini masih tergolong rendah 

yaitu 100-150 kg urea/ha (46- 69 kg N/ha) dibandingkan dengan dosis pemupukan yang 

dianjurkan yaitu sebesar 250 kg urea/ha (115 kg N/ha) (Triharto et al., 2014). Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat, salah satu 

sampel penelitian menghasilkan status hara nitrogen tinggi dengan nilai N-Total 0,17%, hal 

ini dapat terjadi karena pada lahan sawah ini biasanya dilakukan pergiliran tanaman antara 

tanaman padi dan tanaman sayuran. Selain itu petaninya  juga lebih banyak menggunakan 

pupuk organik ketika melakukan pemupukan terhadap tanaman sayuran. Dari penggunaan 
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pupuk organik ini maka secara tidak langsung kondisi tanah ini telah mengalami perubahan 

sifat tanah baik fisik maupun kimia dan biologis (Patti et al., 2013). 

Unsur hara fosfor merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah yang banyak dan esensial bagi pertumbuhan tanaman. Fosfor sering disebut sebagai 

kunci kehidupan karena terlibat langsung hampir pada seluruh proses kehidupan. Fosfor 

merupakan komponen setiap sel hidup dan cenderung lebih ditemui pada biji dan titik 

tumbuh. Permasalahan yang harus diketahui dari fosfor ini adalah, sebagian fosfor dalam 

tanah umumnya tidak tersedia untuk tanaman, meskipun jumlah totalnya lebih besar daripada 

nitrogen (Damanik et al., 2011). Beberapa fungsi fosfor adalah membentuk asam nukleat 

(DNA dan RNA), menyimpan serta memindahkan energi Adenosin Tri Phosphat (ATP) dan 

Adenosin Di Phosphat (ADP), merangsang pembelahan sel, dan membantu proses asimilasi 

dan respirasi (Novizan, 2007). 

Kalium diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K+. Di dalam tanah, ion tersebut 

bersifat sangat dinamis. Persediaan kalium di dalam tanah dapat berkurang karena tiga hal 

yaitu pengambilan kalium oleh tanaman, pencucian kalium oleh air, dan erosi tanah (Novizan, 

2007). Kalium berperan penting dalam mengatur potensi osmotik dalam sel tumbuhan. 

Kalium juga mengaktifkan banyak enzim yang terlibat dalam respirasi dan fotosintesis. 

Gejala kekurangan kalium terlihat bintik-bintik atau mengarah klorosis yang kemudian 

berkembang menjadi nekrosis terutama di ujung daun. Gejala kekurangan kalium akan 

muncul dimulai pada daun yang lebih tua (Utomo et al., 2016). 

 Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan survei dan analisis tanah untuk 

memperoleh status hara N-Total, P-Tersedia dan K-tertukar pada lahan sawahi rigasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai sebaran status hara nitrogen 

pada lahan sawah di Repok pancor di Kecamatan lingsar guna memberikan informasi yang 

dapat membantu petani memberikan dosis pupuk tepat guna. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif  yaitu dengan 

cara menggambarkan secara langsung keadaan hasil kajian pengamatan dilokasi penelitian, 

survai lapangan dan pengambilan sampel tanah dan didukung oleh analisis tanah di 

laboraturium.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada lahan sawah irigasi Repok Pancor yang terletak di Desa 

Sigerongan Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini akan dilaksanakan 

pada bulan Maret-April 2023. Analisis tanah akan dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Mataram. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain GPS (Global Position System), 

cangkul, pisau lapang, kantong plastik, karet gelang, kertas label, kamera, bolpoin, dan 

perlengkapan analisis di laboraturium. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampel tanah yang berasal dari daerah penelitian,  

Pelaksanaan Penelitian 

Pra-Survei 

Pra survei merupakan tahap penelitian yang meliputi observasi lapangan, pembuatan 

peta dasar dan pemilihan lokasi pengambilan sampel tanah dilakukan pada lahan sawah pada 

daerah irigasi Repok Pancor di hulu, tengah dan hilir. Bendung Repok Pancor terletak di Desa 

Sigerongan Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat. Titik koordinat 8o34’14,6’’ LS, 

166o 09’ 55.9’’ BT.  
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Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sampling pada tiga titik lokasi 

yaitu bagian hulu, tengah, dan hilir. Setiap titik sampel masing-masing diambil 3 sampel 

tanah pada satu lahan kemudian dikompositkan menjadi 1 sampel tanah pada kedalaman 0-20 

cm dan diambil 1 tanah kemudian diberi label.  

Parameter dan Analisis 

      No Parameter Satuan Metode 

1 Nitrogen (N) % Kjeldahl 

2 Fosfor (P) Ppm Bray I 

3 Kalium (K) meq/100 Pengekstrak Amonium Asetat pH 7 

4 pH - Elektroda 

5 C-Organik % Walkey & Black 

Analisis Data 

Analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Kimia d Fakultas Pertanian, 

Universitas Mataram. Analisis sifat kimia tanah yang akan dilakukan untuk mengetahui status 

pH, C-Organik, N-total, dan P-tersedia Kalium.. Metode yang digunakan untuk analisis sifat 

kimia tanah yaitu C-Organik ditetapkan dengan menggunakan metode walkey and Black, pH 

tanah ditetapkan menggunakan metode elektroda, unsur hara N-total dengan menggunakan 

metode Kjedahl, unsur hara P-tersedia dengan menggunakan metode Bray 1 dan unsur hara 

K-tertukar ditetapkan menggunakan pengestrak Amonium Asetat pH 7. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Daerah Penelitian 

Desa Sigerongan merupakan salah satu desa yang terdapat di kecamatan Lingsar, 

Kabupaten Lombok Barat. Desa Sigerongan mempunyai luas wilayah 470 Ha yang terdiri 

dari tanah pemukiman 201 Ha, tanah pertanian 98 Ha, tanah perkebunan 48,7 Ha tanah 

empang/kolam  15,6 Ha, perkantoran 2 Ha, dan 104,7 ha lahan lainnya. Desa Sigerongan 

sebelah utara berbatasan dengan desaduman dan desa langko, sebelah selatan berbatasan 

dengan Desa Bug –bug dan Desa Peteluan  Indah, sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Karang Bayan, dan sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Sayang – Sayang. 

Sifat Kimia Tanah pada Lahan Sawah 

pH Tanah pada Lahan Sawah 

pH tanah merupakan derajat kemasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat 

kemasaman atau kebasahan yang dimiliki oleh suatu larutan. Jika tanah memiliki pH kurang 

dari 7.0 maka dikatakan bersifat masam sedangkan pH lebih dari 7.0 dikatakan bersifat basa 

(Ayuningtyas, 2009). 
Tabel 4.1 Hasil Analisis pH Tanah pada Lahan Sawah 

Lahan Sawah pH Tanah Harkat 

T1 6.2 Agak Masam 

T2 6.2 Agak Masam 

T3 6.0 Agak Masam 

Keterangan .T1 : Titik 1 ( Hulu), T2 : Titik 2 (Tengah), Titik 3 ( Hilir) 

Berdasarkah hasil analisis yang telah dilakukan, kondisi pH tanah pada ketiga lokasi 

penelitian memiliki nilai pH tanah T1 6,2 (agak masam), T2 (agak masam) dan T3 (agak 

masam). Nilai pH tanah yang berharkat agak masam pada ketiga sampel tanah disebabkan 

karena penggunan lahan secara intensif. Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan 

didapatkan bahwa pada daerah Repok Pancor melakukan penanaman padi selama 3x dalam 

setahun, hal ini mengakibatkan penanaman secara terus menerus sehingga mengakibatkan 
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para petani di desa sigerongan melakukan pemupukan secara intensif. Faktor lain yang 

menebabkan kemasaman pada lokasi penelitian juga disebabkan oleh penggunaan pupuk 

buatan yang bersifat masam dan tidak disertai pemberian bahan organik. Selain itu, 

tergenangnya lahan pada lokasi penelitian mempengaruhi nilai pH tanah.  Menurut 

Hardjowigeno & Rayes (2005), pH pada tanah sawah ditentukan oleh penggenangan, dimana 

penggenangan berakibat pada perubahan pH ke arah netral (6,5 sampai 7). Pada tanah masam 

kenaikan pH disebabkan oleh reduksi Fe3+ menjadi Fe2+ yang disertai pembebasan ion OH, 

sedangkan turunnya pH tanah alkalis disebabkan karena akumulasi CO2 pada proses 

dekomposisi anaerobik, selanjutnya CO2 yang bereaksi dengan air membentuk H2CO3 yang 

terdisosiasi menjadi ion H+ dan HCO3-. 

Nilai pH tanah pada lokasi penelitian tidak hanya menunjukan kemasaman suatu 

tanah tetapi juga berkaitan dengan sifat kimia yang ada pada lahan tersebut, hal tersebut 

selaras dengan yang di sampaikan (Hanudin, 2000) Reaksi tanah (pH tanah) tidak hanya 

menunjukkan sifat kemasaman atau kebasaan suatu tanah, melainkan juga berkaitan dengan 

sifat kimia tanah lainnya, misalnya ketersediaan unsur hara fosfor, kation-kation basa dan 

lain-lain. 

C-organik Tanah pada Lahan Sawah 

C-organik merupakan kandungan karbon yang terdapat dalam bahan organik tanah, 

artinya karbon organik menggambarkan keberadaan bahan organik di dalam tanah 

(Nopsagiarti, et al., 2020). Keberadaan bahan organik merupakan salah satu faktor yang 

sangat menentukan dalam pemulihan kondisi tanah. Pada lahan sawah kandungan bahan 

organik mempengaruhi kesuburan tanah dan dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis C-organik Tanah pada Lahan Sawah 

Lahan Sawah C-organik (%) Harkat 

T1 2.52 Sedang 

T2 2.71 Sedang 

T3 2.66 Sedang 
Keterangan .T1 : Titik 1 ( Hulu), T2 : Titik 2 (Tengah), Titik 3 ( Hilir) 

Kandungan C-organik tanah pada ketiga lahan sawah bernilai T1 2,52 (sedang), T2 

2,71 (sedang) dan T3 2,66 (sedang),  hal ini diakibatkan karena  kandungan bahan organik 

pada lahan tersebut yang disebabkan karena penggunaan lahan yang secara intensif tanpa 

adanya penambahan kembali bahan organik ke dalam tanah. Kandungan dari  C-organik yang 

rendah dapat menyebabkan buruknya kemampuan tanah untuk memegang unsur hara. Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh Aphani (2001) bahwa kandungan C-organik yang 

rendah dalam tanah menyebabkan tidak mampu menyediakan unsur hara yang cukup, di 

samping itu unsur hara yang diberikan melalui pupuk tidak mampu dipegang oleh komponen 

tanah sehingga mudah tercuci, kapasitas tukar kation menurun, agregasi tanah melemah, 

unsur hara mikro mudah tercuci dan daya mengikat air menurun. 

N-total pada Lahan Sawah 

Hasil analisis kandungan N-total pada tanah sawah di daerah penelitian tersaji pada 

Tabel. 4.3 

Tabel 4.3 Hasil Analisis N-total pada Lahan Sawah 

Lahan Sawah N-total (%) Harkat 

T1 0.25 Sedang 

T2 0.27 Sedang 

T3 0.23 Sedang 
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Keterangan .T1 : Titik 1 ( Hulu), T2 : Titik 2 (Tengah), Titik 3 ( Hilir) 

Nitrogen merupakan unsur yang dapat berfungsi dalam meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman sehingga menyebabkan daun pada tanaman menjadi lebih lebar, memiliki 

warna lebih hijau dan kualitas yang baik (Wahyudi, 2010). Menurut Marsono (2002) unsur 

Nitrogen  berperan dalam pembentukan klorofil, lemak, protein dan senyawa. Kandungan N-

total pada tanah dipengaruhi oleh bahan organik dan mikrooganisme yang ada pada tanah 

tersebut. Hal ini terjadi karena bahan organik yang sudah mengalami proses dekomposisi oleh 

mikroorganisme akan melepaskan unsur hara ke dalam tanah sebagai pendorong 

bertambahnya Nitrogen dalam tanah (Rahmah, et.al., 2014).  

 Data hasil  perhitungan analisis N-Total di atas didapatkan bahwa pada lahan 

sawah T1, T2  dan T3 didapatkan kritria yaitu sedang. Status unsur hara sedang terjadi karena 

kebiasaan petani yang tidak melakukan rotasi tanaman dan pengembalian jerami sisa 

panen.Hal ini didukung oleh pernyataan Hakim et al., (1996) yang menyatakan bahwa pola 

tanam yang tidak bervariasi mengakibatkan sawah yang terbiasa digunakan untuk menanam 

padi selama bertahun-tahun dan tidak diselingi dengan tanman lain dapat mengakibatkan 

tanah kehabisan unsur hara, karena nutrisi yang diambil oleh tanaman selalu sama (hakim et 

al., 1996). Oleh karena itu  tingkat kesuburan tanah rendah. Rendahnya kandungan Nitrogen 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu pencucian bersama air draenase, penguapan dan diserapoleh 

tanaman.Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nurmegawati et al., (2007), bahwa sebagian 

N terangkut panen, sebagian kembali sebagai residu tanaman, hilang melalui pencucian. 

Nitrogen dengan kriteria sedang  juga dipengaruhi oleh kandungan bahan organik dalam 

tanah, dimana bahan organik merupakan sumber bahan Nitrogen  yang paling utama. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Lopulisa (2004) yang menyatakan bahwa Nitrogen dalam tanah 

berasal dari bahan organik tanah, bahan organik merupakan sumber bahan Nitrogen yang 

utama di dalam tanah.  Selain dari kandungan bahan organik, kegiatan mikroorganise juga 

berpengaruh terhadap ketersedian Nitrogen  dalam tanah, dimana jika jasad dari 

mikroorganisme dalam tanah tinggi maka akan meningkatkan kandungan Nitrogen  dalam 

tanah dan faktor lain seperti air hujan juga mempengaruhi kandungan N dalam tanah, 

Nitrogen dapat masuk melalui air hujan dalam bentuk Nitrat (NO3-), jumlah tersebut 

tergantung dari lokasi dan iklim pada lahan tersebut. Menurut (Hakim et al., 1986). faktor-

faktor yang mempengaruhi ketersediaan N dalam tanah ada kegiatan jasad renik 

(mikroorganisme), baik yang hidup bebas maupun yang bersimbiosis dengan tanaman.  

P-tersedia pada Lahan Sawah 

Hasil analisis P-tersedia pada berbagai tipe agroforestri disajikan pada Tabel. 

Tabel 4.4 Hasil Analisis P-tersedia pada Lahan Sawah 

Lahan Sawah P-tersedia (ppm) Harkat 

T1 37.99 Sangat Tinggi 

T2 44.21 Sangat Tinggi 

T3 38.25 Sangat Tinggi 
Keterangan .T1 : Titik 1 ( Hulu), T2 : Titik 2 (Tengah), Titik 3 ( Hilir) 

Unsur fosfor merupakan unsur yang memiliki peran penting dalam pembelahan sel, 

penyusunan lemak dan protein, serta pada perkembangan jaringan meristem yang bisa 

meransang pertumbuhan akar sehingga dapat meningkatkan pembentukan daun. Faktor-

faktor yang mempengaruhi ketersediaan fosfor adalah bahan induk tanah 

Reaksi tanah (pH), C-organik tanah, dan tekstur tanah (Hanafiah, 2005). 

Bervariasinya kandungan P-tersedia pada berbagai lahan sawah menunjukkan hasil berkisar 

37,99-44,21ppm dengan kategori sangat tinggi.Tingginya status Fosfor tersebut diseabkan 

oleh aktivitas pengelolaan pada lahan tersebut, adanya intensitas penanaman disertai 

penambhan sejumlah pupuk secara intensifjuga mempengaruhi status fosfor. Menurut 
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Saraswati (2006) mengatakan bahwa pemberian pupuk pada suatu lahan dapt berpengaruh 

terhadap ketersediaan status fosfor. Tingginya P-tersedia pada lahan sawah juga disebabkan 

penggunaan pupuk buatan secara terus menerus dan berlebihan sehingga sebagian pupuk P 

lebih banyak tertinggal di lahan. Hal ini sesuai dengan penelitian Junita et al., (2013), bahwa 

pemberian pupuk buatan yang yang digunakan petani dapat meningkatkan ketersedian unsur 

hara P di dalam tanah. 

Ketersediaan fosfor  yang sangat tinggi juga dapat dipengaruhi oleh sistem irigasi 

pada lahan sawah, dimana jika pada lahan sawah dilakukan penggenangan maka ada 

menambah jumlah P-tersedia karena adanya proses reduksi Fe3+ menjadi Fe2+ saat 

penggenangan berlangsung sehingga ikatan Fe-P menjadi terlepas, Prasetyo dalam Triharto 

(2013) menjelaskan bahwa penggenangan lahan akan menambah jumlah hara P tersedia 

karena adanya proses reduksi Fe3+ menjadi Fe2+ saat penggenangan berlangsung, sehingga 

ikatan Fe-P menjadi terlepas. Penggenangan juga dapat menyebabkan nilai dari pH tanah 

menurun, dimana jika nilai pH tanah menurun maka ketersediaan unsur hara fosfor  akan 

menjadi maksimum. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Winarso (2005) menjelaskan 

bahwa pH tanah sangat erat hubungannya dengan ketersediaan unsur hara fosfor  di dalam 

tanah.  

K-tertukar pada Lahan Sawah 

Tabel 4.5 Hasil Analisis K-tertukar pada Lahan Sawah 

Lahan Sawah K-tertukar 

(meq%) 

Harkat 

T1 0.95 Rendah 

T2 1.63 Sedang 

T3 0.90 Rendah 

Keterangan .T1 : Titik 1 ( Hulu), T2 : Titik 2 (Tengah), Titik 3 ( Hilir) 

Berdasarkan hasil analisisis kandungan K-tertukar dari berbagai lahan sawah 

menunjukkan bahwa semua nilai dari K-tertukar berada pada kriteria rendah sampai sedang 

seperti yang ditunjukan pada gambar. Hal ini menunjukkan bahwa K-tertukar pada lahan 

sawah tidak jauh berbeda.  Kalium diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K+. Senyawa K 

merupakan hasil pelapukan mineral sehingga jumlahnya di dalam tanah bervariasi tergantung 

jenis bahan induk pembentuk tanah. 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa K-tertukar paling tinggi berada pada lahan T2 

yaitu 1,63 (meq%) dan terendah pada lahan T1 0,95 (meq%), T3 yaitu 0,90 (meq%). Tinggi 

rendahnya K pada lahan sawah dipengaruhi oleh kandungan bahan organik, jenis tanah 

mineral liat dan tingkat pemberian dosis pupuk oleh petani, selain itu juga kandungan K pada 

lahan sawah dipengaruhi oleh pencucian dan pengangkutan pada tanah bagian atas, hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh (Juarti, 2016) bahwa nilai K-tersedia tanah rendah 

disebabkan karena adanya pencucian dan pengangkutan pada tanah atas pada jenis tanah 

aluvial dan juga pengaruh dari kelerengan. Bahan induk tanah juga memberikan pengaruh 

terhadap ketersediaan K dalam tanah. Kalium terdapat pada mineral feldspar dan mika, 

namun hanya sebagian kecil yang dapat diserap tanaman yaitu dalam bentuk K-terlarut dalam 

air.  

 Selain itu juga, rendahnya kandungan kalium pada T1 dan T3 diduga karena 

kebiasaan petani yang tidak memberikan pupuk K pada setiap musim tanam dan kebanyakan 

petani tidak mengembalikan jerami atau sisa-sisa tanaman padi ke dalam tanah melainkan 

membakarnya. Oleh karena itu, pengembalian jerami ke dalam tanah dapat memperlambat 

pemiskinan K tanah. Pengembalian jerami padi ke dalam lahan sawah berpotensi sebagai 

pupuk K, baik diberikan dalam segar, dikomposkan maupun dibakar. Selain dapat 
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menggantikan pupuk K pada takaran tertentu, jerami juga berperan penting dalam 

memperbaiki produktivitas tanah sawah, meningkatkan efisiensi pupuk dan menjamin 

kemantapan produksi (Agoesdy et al., 2019) 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kandungan unsur hara Nitrogen, fosfor dan kalium pada tanah sawah irigasi tergolong 

bervariatif, dimana : 

1. Nilai N-total pada daerah irigasi Repok Pancor pada data hulu tengah dan hilir berada pada 

kisaran nilai 0,23% – 0,27% dengan status sedang. 

2. Nilai P-tersedia  pada daerah irigasi Repok Pancor baik hulu tengah dan hilir berada pada 

kisaran nilai 37,99 ppm – 44,21 ppm dengan status sangat tinggi 

3.  Nilai K-tertukar  pada daerah irigasi Repok Pancor baik hulu dan hilir berada pada kisaran 

nilai 0,90 meq% - 0,95 meq% dengan harkat rendah,sedangkan pada titik tengah berada pada 

kisaran nilai 1,63 meq% dengan status sedang. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelittian ini adalah tidak melalukan pembakaran 

jerami pada lahan sawah karena sisa jerami hasil panen dapat dijadikan tambahan bahan 

organik untuk meningkatkan memperbaiki nilai N, P dan K di dalam tanah.di dalam tanah. 
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